
Agfma dan Keke�san Terhadap Perempuan: Mencari Akar .... PERSPEKTIF 

AGAMA DAN KEKERASAN TERHADAP 

'PEREMPUAN: 

Mencari Akar-Akar Kekerasan terhadap 
Perempuan Perspektif Islam 

Umi Sumbulah, M.Ag 

Dasen tetap STAIN Malang 
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ang lalu ia telah menyelesaikan 
S- nya di Padang. Kini ia menjadi

aktifis Gender, sering mengisi
diberbagai forum-forum kajian,

dialog, seminar pemikiran 
keislaman, lebih-/ebih masalah 

Gender. Aktif juga da/am 

;
enelitian,baik idividual ataupun 

k lompok, demikian juga menu/is 
a ikel-artikel ilmiah pada majalah 

dan jumal. 

Antaran Wacaria 
Kepengutusan Rasulullah Muhammad di muka bumi 

ini adalah dalam rangka menegakkan kemaslahatan hidup. lni 
secara tegas dinyatakan oleh al-Q!ir'an (Q§. ?l: 107) clan dalam 
hadis beliau : "Sesungguhnya aku diutus (oleh Allah) ke muka 
_bumi ini untuk membangun moralitas" (HR. Ahmad). Kedua 
sinyalemen tersebut merupakan just{fikasi teologis bagi 
keharusan menegakkan clan mewujudkan kemaslahatan, tidak 
saja oleh Rasulullah di masanya, tetapi oleh semua orang yang 
mengaku umatnya, tentunya bersifat _eternal clan universal. 

Eternalitas clan universalitas pen!!gakan kemaslahatan 
yang dinyatakan oleh al-Q!ir'an clan ·hadis di atas, menjadi 
dasar utama bagi lahirnya konsep al-ku/liyat al-khamsat atau 
al-dharuriyat al-khamsah, yang mefiputi hifdz al-din, hifdz 
al-nafs, hifdz al-ma/, hifdz al- 'aql dan hifdz al-nas/. 

Sebagai konsekuensinya, perlindungan terhadap kelima 
hak dasar .kemanusiaan di atas, mengikat implementasinya · 
p3;da setiap insan sepanjang zaman, tanpa membedakan 
key'akinan, golongan, ras, etnis clan bahkan jenis kelamin. 
Karenanya, jika di sana-sini masih selalu ditemukan bentuk­
bentuk kekerasan terutama . terhadap kaum perempuan, berarti 
patut dipertanyakan sejauhmana kualitas keagamaan kita 
sehingga tidak mampu menangkap pesan-pesan moralitas yang 
luhur clan mulia dalam Islam itu sendiri. 

Kekerasan terhadap kaum perempuan khususnya 
kekerasan dalam rumah tangga (selanjutnya disebut KDRT) 
yang saat ini marak terjadi, sebenarnya adalah masalah yang 
multilevel clan multi dimensional. Artinya KDRT itu tidak saja 
terjadi pada keluarga yang memiliki tingkat sosial-ekonomi 
clan bahkan pendidikan yang rendah, tetapi bisa saj�; terjadi 
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di berbagai tingkat sosial, pendidikan dan ekonomi manapun. 
Namun permasalahannya mengapa KDRT bisa menyeruak 
terjadi di mana-mana ? 

Beberapa Catatan tentang Kekerasan terhadap Perempuan 

Kekerasan terhadap kaum perempuan merupakan 
perpanjangan dan sebagai konsekuensi logis dari berbagai 
stereotiping tentang dan terhadapnya. Perempuan merupakan 
komunitas yang rentan dan "potensial" untuk berposisi sebagai 
korban dari kesalahan pencitraan tentang dirinya. Yakni 
kekerasan yang disebabkan oleh bias gender, yang dalam 
literatur feminisme lazim disebut dengan gender-related vio­
lence. Di antara bentuk kekerasan model ini adalah : 1) bentuk 
perkosaan terhadap perempuan, termasuk di dalamnya dalam 
perkawinan; 2) Aksi pemukulan dan serangan non-fisik yang 
terjadi dalam rumah tangga; 3) Bentuk penyiksaan yang 
mengarah pada organ alat kelamin, seperti sirkumsisi 
perempuan; 4) Prostitusi; 5) Kekerasan dalam bentuk 
pornografi; 6) Pemaksaan sterilisasi dalam program keluarga 
berencana, dan 7) Seksual harrassment. 

Kekerasan domestik terhadap perempuan, adalah hal yang 
sering disoroti dalam konteks ini. Domestic violence tidak 
hanya dimaknai sebagai kekerasan fisik, akan tetapi tercakup 
di dalamnya kekerasan psikologis dan ekonomis suami 
terhadap istrinya (Gail Maria Hardy, 1997). Bahkan Deklarasi 
PBB tentang Penghapusan kekerasan Terhadap perempuan 
menyatakan bahwa. ruang lingkup KDRT meliputi segala 
perilaku dan perbuatan yang dilakukan seseorang atau bahkan 
beberapa orang terhadap orang lain, yang berakibat 
kesengsaraan atau penderitaan secara fisik, seksual dan atau 
psikologis, termasuk ancaman perbuatan tertentu, pemaksaan 
atau perampasan kemerdekaan secara sewenang-wenang atau 
penekanan secara ekonomis, yang terjadi dalam lingkup rumah 
tangga. 

Ada dua asumsi yang mendasari kecenderungan terjadinya 
kekerasan terhadap perempuan ini, baik kekerasan secara 
umum maupun dalam_lingkup rumah tangga, yakni pertama, 
anggapan bahwa suami sebagai guru dan istri sebagai murid. 
Kedua, anggapan bahwa di satu pihak suami adalah pemilik 
dan subyek, sementara di pihak lain istri sebagai yang dimiliki 
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da� obyek. Bentuk kekfrasan domestik ini,: kendati terselubung dan tit_· didata stat��tikk. an, dilihat oleh feminisme.·sebagai sebu�_ keJ atan yang ttdak hanya merendahkan perempuan, tetap1 ju a memiliki_ efek yang lebih luas, di mana anak adalah yang ' p ing rentan sebagai korban di dalatnnya� Di samping kekerasan· domestik, bentuk-bentuk · kc erasan lain terhadap perempuan sesungguhnya sangat luas, be agam dan · de�ikian kompleks, sehingga sulit untuk dij laskan dengan satu -model analisis. Kasus perkosaan� pe bunuhan, dan kekerasan · di dunia kerja baik sektor for-. m maupun informal-terutama kasus'ten·aga kerja perempuan ya g hingga belakangancin:i belum terjawab-secara tuntas adalah di ntara bentuk-bentukkekerasan di luar kejahatan·domestik. Dalam literatur�literatur feminisme, benfok kekerasan teiadap perempuan yang sering juga dipersoalkan adalah ek ploitasi da:n seksploitasi terhada� perenipuan, _yang , ·te olong pada kekerasan pomografi, yakm pelecehan terhadap cit _a dan martabat perempuan. , · Untuk iriengetahui situasi ketertindasan perempuan 101, , angan feminis dan para pendukungnya meyakini bahwa 
· fe inisme da,n analisis gender dapat dijadikan sebagaipe. ikiran. dan gerakan alterna.tif di tengah kekosonganpa adigma, yang dapat secara tuntas menyelesaikan persoalan­persoalan per¢mpu_an yang disisakan oleh penafsiran, ke gamaan dah developmentalism. Dalam konteks ini,te dapat. sisi penting dari provokasi atau tulisan-tulisan pe suasifkalangan feminis muslim dala� rangka merubah atau · p ing tidak memberi wama baru paradigma pemikiran tentangda. · · terhadap perempuan (Budhy Munawar Rachinan, · 1996,

17 18).Dalam batas-batas tert�ntu, di samping terkait denganp rsoalan-per�oalan lain, penafsiran ,agama juga telahm mberikan kontribusi dalam menciptakan situasike ertindasan �erempuan· di Indonesia. Dengan sendirinya,.. embelokan" I pemah�man dan penafsiraii agama ke ar;hya g lebih bersesuaian dengan. visi masayarakat ·yang. akandi iptakan, rJenjadi mutlak diperhikan. Hal ini karena,b kan tanpa timtutan feminisme daii genderis�e sekalipun,
SC rti yang dip.mjulckail Arkoun, agama an sich sebetulnya 
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juga tidak "menundukkan" perempuan, sekaligus memiliki 
kepentingan dengan perbaikan nasib mereka. Karena dalam 
dirinya sendiri, agama sesungguhnya memiliki misi 
pembebasan dan "pemanusiaan'� 

Dalam konteks inilah, agama dapat climunculkan sebagai 
sebuah kekuatan strategis dalam menyelesaikan persoalan 
perempuan dari sudut kepentingan strategis perempuan. 
Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa persoalan-persoalan 
perempuan Indonesia, selama ini masih diselesaikan dengan 
hanya mempertimbangkan kepentingan praktis, sehingga 
kepentingan strategis perempuan menjadi terabaikan. Dilihat 
dari sisi ini, agama · pada dasarnya memiliki change yang 
cukup besar bagi kepentingan pencarian solusi terhadap 
masalah perempuan. Karena, agama, dalam dirinya berpotensi 
sebagai sebuah · determinant, inspirator dan standar nilai 
yang tidak bisa disejajarkan dengan kekuatan lain. 

Menelusuri Akar-akar KDRT 

Kendati d_i atas kertas Islam dan bahkan dunia 
internasional {dalam hal ini PBB komisi Anti Diskriminasi 
terhadap Perempuan) sebagaimana tercantum dalam ratifikasi 
HAM yang dideklarasikan di Paris, telah mengakomodir hak­
hak asasi perempuan, namun dalam realitas praksisnya ide 
normatif tersebut belum terwujudkan.Di sana-sini masih 
banyak terjadi bentuk-bentuk diskriminasi dan kekerasan 
terhadapnya, baik Iilenyangkut kekerasan fisik, psikis, seksual, 
ekonomi, sosial -budaya dan bahkan politik, yang dilakukan 
oleh banyak keluarga, masyarakat dan bahkan. institusi 
pemerintah berbagai negara di belahan bumi ini. 

Kekerasan terhadap perempuan bisa saja terjadi pada 
semua perempuan dari berbagai lapisan sosial, golongan 
pekerjaan, usia dan status perkawinan, yang tidak saja terjadi 
pada situasi konflik tetapi juga banyak terjadi dalam situasi 
normal. 

Adalah menarik untuk dikaji berkaitan dengan mengapa 
kekerasan terhadap perempuan itui terjadi ? Di bawah ini 
penuluis majukan beberapa analisis kemungkinan 
penyebabnya 

Pertama, Budaya patriarkhat dan ideologi gender. Budaya 
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· da ideologi irii mey�kini bahwa laki-laki memiliki danbe posisi superidr terhadap perempuan, Sehingga karenanya sah.m lakukan pedgontrolan terhadap pasangannya, di m�ria 
, . .·· I . • .·•. . .. . . • 

. pe gontrolan. tersebut_ d1wuJudkan d�am bentuk penmdasan. da ' kekerasan terhadapnya. lronisny� agaknya masyarakat'. ju a memberikan toleran.si yang. demikiari longgar . terhad�p.pr tek pe�indas�n . dan kekerasan terhadap · perempuan ini.Le ih-lebih lagi. selama .ini KORT hanya dianggap sebagai
'm salilh dbmestik y:ing merijadi urusan � dalam negeri". sebµah.ru ah tangga, s�hingg;i c��pur tangan d�ri pihak lain seperti le baga-lembaga konsultasi pe_rkar,rinan, kepolisian, penegah .hu um, clan sebagainya dianggap sebagai intervensi· "k merdekaan';: sebuah' .rumah. tangga . Sebag�i. akibatnya,se akin berjatuhanlah perempuari korban kekerasan, terse but''ka na tidak tersentuh hainpiran hukuni clan keadilan.

Kedua, misinterpretation terhadap. teks-teks _keagamaan.Tei-teks_ suci keagatnaan yang merigisyaratkan bahwa laki-laki(s_uami) ,_sebagai __ p�ini�pi
11

_ �erempuan _(istri) _seri�gkalid1 aham1_. seb�ga1 Just1fikas1 · kebolehan_ men_gontrol danme guasamya. . . . . · . . . . . . . . Dilihat dari sisi ini, agama pada dasamya memiliki 
ch nge yang cukup besar. bagi kepentingan pen¢arian solu,si' ter adap masalaµ perempuan. Kareni. agami dalam dirinya be potensi. sebagai sebuah determinant, inspir�tor .. clan s dar nilai yang tidak bisa dis�ajarkan de�gan kekuatan lain . • Di ihat dari sisi 'ini, ag�a pad� dasarnya . �emiiiki changeya g cukup bes,r bagi kepentirtgan pentarian solusi ·1:erha4ap, ma alah perempuan.' Karena, agani� dalam dirinya berpcitensiseb gai sebuah I d�terminan� inspi�atoi: clan standar nilaiya

' g tidak bisa disej�jai:kan dengan kek�atan lain.Ayat di �tas jug� diy;ikini oleh ,may�ritas uni�t Isla� · , seblg· .ai ketentu�n _yang .. bersifat nomiatif sehingga memµiki im likasi hukum untuk selalu d'irealisasikan kapan, di mana · da d:tlam kon�isi �papun, tanpa meniperhatikan latar d�ko teks _yang m1lingkupinya; . . . . . • · .. · · .. Lanjutan, dari Q§. 4:34 di atas yang . fuenyatakan .bahwa : ·";rempuan (is�eri-isteri). yarig kamu kh.iwatii:kan nusyuz'." �y i�-i�i:i��it�:!:t_�er�:a;!: Za:;:t;: �:r!t:: pe mdasan. clan. tmdak kekerasan terhadap 1stennva.Terma 
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nusyuz, diartikan sebagai kedurhakaan clan ketidaktaatan istri 
pada suaminya, yang berakibat pada instabilitas sebuah 
bangunan keluarga. Kedurhakaan dimaksud lebih dimaknai 
sebagai benttik penentangan si istri menyangkut hak-hak 
reproduksinya ( hubungan seksual) (Syafiq, 1999:207). Bahkan 
si suami telah diyakini absah memukul istrinya jika 
mendurhakainya. 

Pemahaman formalistis di atas, semakin diperkuat dengan 
salah satu teks hadis nabi yang menyatakan bahwa : 'Jika 
suami mengafak istrinya berhubungan seksual , lalu si istri 
menolaknya dan karenanya suaminya menjadi marah, maka 
ia (istn) akan mendapat laknat malaiktat hingga fajar tiba '� 

Jika· dipahami secara tekstual, berarti hadis ini 
merupakan legitimasi lain terhadap keabsahan praktek 
pemaksaan, penindasan clan bahkan tindak kekerasan suami 
terhadap istrinya. 

Seharusnya teks hadis di atas, dipahami bahwa laknat 
malaikat itu diperlakukan kepada perempuan (istri) yang 
menolak tanpa alasan yang dapat dibenarkan oleh syar'i ketika 
diajak "tidur" oleh suaminya, sementara ia dalam keadaan 
longgar. 

Term laknat, dalam hadis di atas, tidak harus dimaknai 
sebagai siksa akhirat yang akan menyebabkan perempuan (istri) 
masuk neraka, tetapi harus lebih dipahami sebagai sebuah 
suasana yang �isharmonis antara suami clan istrinya. 

Sehubungan dengan tesis di atas, Wahbah al-Zuhaili ( 
1997:6851) mengaitkan �- 4:34 dengan hadis tersebut dengan 
mengartikan nusyuz istri dalam konteks hubungan seksual. 
Al-Zuhaili memperkuat tesisnya bahwa lebel nusyuz baru bisa 
dicapkan pada diri seorang perempuan (istri) yang menolak 
ajakan suaminya untuk "tidur" semata-ma_ta karena ia tidak 
disibukkan oleh berbagai urusan yang menjadi kewajibannya, 
atau ketika ia tidak dibayang-bayangi oleh tindak kekerasan 
yang mungkin dilakukan oleh suaminya. Bahkan al.:Syaukani 
(t.th:2020203) memajukan komentarnya terhadap hadis 
tersebut bahwa seorang istri tidak akan pernah mendapatkan 
laknat dari Tuhan karena sikap menolak berkontak seksual 
dengan suaminya, jika suaminya tersebut bertindak dzalim ( 
ker�s) terhadap istrinya. 

Sementara untuk terma wadzribuhunna dimaknai sebagai 
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ljitimasi lain �agi pembolehan melakukan tindak kekerasan s ami (memuk�l) terhadap istrinya. Pemaknaan demikian ini di aitkan dengan posisi kepemimpinan suami atas istrinya, y ng tindakin ini diambil dalam rangka upaya engembalikan ·harmonisasi dan stabilisasi ba:htera rumah ta gga. Namun permasalahannya sekarang adalah; pertama, a akah · benar bahwa dengan pemukulan (kekera:san fisik) st1 rang istri yang sebelumnya . dianggap -nusyuz akan taatk mbali kepada suaminya ? Ataukah mungkin justru akan mfmp�rburuk dan memperkeruh instabilitas dan disharmonirqmah tangganya ? . .Seharusnya terma wadzribuhunna tidak lagi diartikanslagai sebatas tindakan fi.sik, tetapi lebih dimaknai sebagai u aya maksimal mengembalikan harmonisasi dan stabilisasi r mnahtangga. Adapun bentuk upaya dimaksud bisa berupa : p mberian kesempatan bagi istri untuk merenungi kesalahan d,n introspeksi. Hal ini senada dengan hadis nabi : . 'Janganlah kamu 

jemukul kaum perempuan dan j;rngan bertindak kasar 
te -hadapnya '� Hal ini juga diperkuat dengan hadis lain:" Yangterbaik di antara kamu adalah yang terbaik kepada k luarganya, dan aku adal�h yang terbaik kepada keluargaku. Ti ak menghormati kaum per�mpuan, kecuali orang yang te hormat, dan . tidak melecehkan kaum perempuan kecuali o ang yang tidak bermoral".Namun jika terma wadzribuhunna masih dimaknai se gai tiridakan fisik, para ulama klasik dan kon_temporer ta t.paknya bersepakat bahwa tindakan pemukulan tersebut ti· ak diperkenankan melukai dan membahayakan tubuhnya, ti�ak pada wajah atau kepala karena bisa berakibat fatal. 

Ketiga, Konsep perkawinan yang disalahpahami, baik hlkikat maupun missi utamanya. Konsep nikah yang selama inl: dimaknai sebagai 'aqd al-tamlik bi milk al-intifa' harus di ombak sebagai aqd al-ibahah, yakni sebuah kesepakatan b hwa organ reproduksi perempuan tetap menjadi miliknya, te api yang sebelumnya dilarang kemudian dibolehkan "untuk di ikmati'' den�an aqad tersebut. Dengan demikian, suami-istri ti · ak berada pa'1a hubungan hirarkis tetapi berada pada posisi y,�g setara, sehingga karenanya si istri memiliki bargaining po­sivon untuk melakukan atau tidak melakukan hubungan 
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seksual dengan suaminya. 
Keempat, Role mode sebuah rumah tangga. Anak laki-laki 

akan meniru dan berimitasi terhadap ayahnya. Bagaimana si 
ayah r.nemperlakukan ibuny�, sedikit banyak akan sangat 
berpengaruh bagaimana nantinya si anak memperlakukan 
istrinya jika telah menikah. Karenanya, seorang ayah harus peka 
dan meniberikan contoh perlakuan yang adil dan ma'ruf serta 
dibuka ruang komunikasi dengan ibu. Jika tidak demikian 
halnya, maka penindasan terhadap perempuan bisa berlapis-
lapis dan terus-menerus berjalan sepanjang zaman. 

Kelima, Pemahaman teologis yang menganggap bahwa 
kekuasaan laki-laki atas perempuan merupakan keputusan 
Tuhan yang tidak bisa dirubah dan bersifat normatif..kodrati. 

Sehubungan dengan permasalahan KORT di atas, penulis 
dapat majukan beberapa tawaran pemikiran untuk 
menyelesaikannya, sebagai berikut: 1) Reinterpretasi teks suci 
yang berkeadilan dan menjunjung tinggi prinsip-prinsip 
kesetaraan antara laki-laki dan perempuan; 2) lnternal.isasi dan 
sosialisasi nilai-nilai kesetaraan di multi levd dan stratifikasi 
sosial masyarakat tanpa memandang etnis, ras, jenis kelamin, 
agama dan tingkat sosial lainnya; 3) Penciptaan situasi rumah 
tangga yang sakinah dan harmonis; 4) Kontinuitas gerakan 
dan perjuangan melawan ketimpangan dan ketidakadilan 
terhadap kaum perempuan, baik oleh laki-laki maupun oleh 
perempuan sendiri; 5) Penanganan korban-korban KORT, baik 
dari aspek psikis, hukum, maupun lainriya; 6) Penyediaan 
fasilitas hukum dan wadah politik yang mengakomodir 
kepentingan perempuan serta konseling imtuk penanganan 
KORT. 

Catatan Akhir 
Kekerasan dan penindasan terhadap kaum perempuan 

terutam_a kasus kekerasan dalam rumah tangga {KDRT), 
kendati selama ini dikesankan sebagai kekerasan dan urusan 
"dalam negeri" sebuah rumah tangga, namun pada 
kenyataannya dainpak negatif yang ditimbulkan dapat berskala 
luas. Anak-anak -di samping istri dan ibu- adalah pihak yang 
rentan menjadi korbannya. 

Kesan doi:nestik dari KORT, selanjutnya semakin 
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mtndapat tempat karena didukung oleh budaya patriarkhat d n · ideologi gender yang telah menjadi "iman sosial" (grand
n rative) tatanan masyarakat, penafsiran teks keaga:maan yang male bias, role mode sebuah rumah tangga atau bahkan k nsep perkawinan yang disalahpahami buka"n sebagai 'aqd
a ibahah tetapi 'aqd al-tamlik bi milk al-inti/a' dan bahkan k yakinan bahwa kekuasaan laki-laki atas perempuan bersifat n , rmatif..kodrati. Realitas kekerasaan domestik (domestic violence} yang mlulti level dan multidimensional tersebut, memerlukan p1nanganan dan penyelesaian yang mengundang keterlibatansiara sinergi dari berbagai pihak, baik pihak suami-istri b rsangkutan, masyarakat luas, lembaga konsultasi p rkawinan, Women Crisis Center ( WCC), aparat kepolisian d n bahkan penegak hukum, serta yang lainnya. Di samping itu, upaya preventif dan strategis juga hams di' akukan, paling tidak dalam rangka meminimalisir terjadinya k sus KDRT sehingga tidak menjadi perlakuan dan kebiasaan y ng berakibat penderitaan berlapis-lapis khususnya bagi p rempuan dan anak-anak. 

Wa Allah a 'lam bi al-shawab 
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